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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan faktor-faktor risiko 

ketinggian wilayah terhadap infeksi koksidia pada babi umur muda di Kabupaten 

Tabanan. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling dari dua 

Kecamatan di Kabupaten Tabanan, yaitu Kecamatan Kerambitan dan Kecamatan 

Baturiti. Sampel yang digunakan sebanyak 120 sampel feses babi umur muda (<6 

bulan), kemudian ditentukan variabel yang diduga menjadi faktor risiko infeksi 

koksidia pada babi umur muda, yaitu faktor wilayah, faktor suhu lingkungan, dan 

faktor sistem pemeliharaan. Metode pengujian yang digunakan pada penelitian untuk 

mengetahui jenis koksidia yang ditemukan yaitu uji natif dan uji apung dengan larutan 

garam jenuh. Hasil penelitian diolah menggunakan program spss 26 dengan tabulasi 

silang (crosstabs) uji chi square, dan analisis faktor risiko dengan mencari nilai odds 

ratio (OR), relative risk (RR), dan confidence interval 95% (CI). Hasil menunjukkan 

bahwa jenis koksidia yang ditemukan pada penelitian ini adalah Eimeria sp. dan 

Isospora sp. Prevalensi infeksi koksidia di Kabupaten Tabanan pada penelitian ini 

sebesar (79,1%) dari total 120 sampel yang diperiksa, 95 menunjukkan hasil positif dan 

25 menunjukkan hasil negatif. Prevalensi infeksi koksidia di Kecamatan Kerambitan 

sebesar (86,6%), prevalensi infeksi koksidia di Kecamatan Baturiti sebesar (71,6%). 

Faktor wilayah tidak berpengaruh signifikan terhadap infeksi koksidia, faktor suhu 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap infeksi koksidia, faktor sistem 

pemeliharaan berpengaruh signifikan terhadap infeksi koksidia, yang menjadi faktor 

risiko terhadap infeksi koksidia di Kabupaten Tabanan adalah sistem pemeliharaan.  
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PREVALENCE AND RISK FACTORS OF THE TERRITORY FOR 

COCCIDIAN INFECTION IN YOUNG PIGS 
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Ni Made Ayu Asiska  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the prevalence and risk factors for coccidia 

infection in young pigs in Tabanan Regency. The sampling technique used random 

sampling from two sub-districts in Tabanan Regency, namely Kerambitan and Baturiti 

sub-districts. The samples used were 120 stool samples of young pigs (<6 months), 

then the variables suspected to be risk factors for coccidia infection in young pigs were 

determined, namely area factor, environmental temperature factor, and rearing system 

factor. The test method used in this study to determine the type of coccidia found was 

the native test and the buoyancy test with saturated salt solution. The results of the 

study were processed using the SPSS 26 program with crosstabs (crosstabs) chi square 

test, and analysis of risk factors by looking for the odds ratio (OR), relative risk (RR), 

and 95% confidence interval (CI). The results showed that the type of coccidia found 

in this study was Eimeria sp. and Isospora sp. The prevalence of coccidia infection in 

Tabanan Regency in this study was (79.1%) of the total 120 samples examined, 95 

showed positive results and 25 showed negative results. The prevalence of coccidia 

infection in Kerambitan District was (86.6%), the prevalence of coccidia infection in 

Baturiti District was (71.6%). The area factor did not significantly influence coccidia 

infection, the environmental temperature factor did not significantly influence coccidia 

infection, the rearing system factor had a significant effect on coccidia infection, which 

became a risk factor for coccidia infection in Tabanan Regency was the maintenance 

system. 

Keywords: Coccidia, Swine, Risk Factors 
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